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Abstrak

Penggunaan bahan alam telah banyak digunakan sebagai pilihan alternatif untuk pengobatan
tradisional, termasuk untuk penyembuhan lika. Salah satunya yang sudah terbukti secara empiris
untuk penyembuhan luka adalah daun afrika (Vernonia amygdalina). Senyawa akiif vang ada pada
daun afrika diantaranya berupa alkaloid, tanin, .rmaid, saponin dan flavonoid. Tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) dalam
menyembuhkan luka. Metode pengujian dilakukan menggunakan hewan uji kelinci jantan New
Zealand, yang diberi perlukaan pada bagian punggung. Kemudian dibagi menjadi 5 kelompok uji
yang terdiri dari kel@@pok 1 diberi larutan CMC Na 0,5%, kelompok 1 diberi pfgdone iodine 10%,
Kelompok 111 diberi ekstrak daun afrika konsentrasi 10%, Kelompok 1V diberi ekstrak daun §ika
konsentrasi 15% dan Kelompok V diberi ekstrak daun afrika dengan konsentrasi 20%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina) efektif terhadap
penyembuhan luka dengan rata-rata diameter luka 1,38+04mm, 0,95+0.51mm dan 0,7+0,49 mm
pada hari ke-11, hal itu menunjukkan bahwa ekstrak daun afrika memiliki potensi menyembuhkan
luka kelinci dengan konsentrasi ekstrakyang paling efektif yaitu konsentrasi 20%.

Keywords: Ekstrak daun afrika, Efektivitas ekstrak, Penyembuhan luka

PENDAHULUAN Penyembuhan luka ada 4 (empat) fase yaitu

Luka dapat menjadi permasalahan  fase homeostatis, fase inflamasi, fase
dalam kehidupan sehari-hari karena dapat  proliferasi dan fase masturasi atau
menghambat pergerakan atau aktivitas, dan  remodelling (Low et al., 2021).
sering kali disertai rasa nyeri yang Penggunaan bahan alam sebagai

menyebabkan ketidaknyamanan. Menurut
data Riskesdas, 2018 persentase cedera
luka di masyarakat
Indonesia sebesar 20,1%. Luka jika tidak
dilakukan perawatan dengan baik akan

karena kalangan

menyebabkan infeksi.
Luka

adanya cedera pada jaringan bagian tubuh

merupakan kondisi dimana
yang diakibatkan oleh benda tajam seperti
pisau, silet dan benda tajam
luka

proses dari perbaikan fungsi jaringan yang

lainnya.

Penyembuhan sendiri merupakan

rusak karena adanya trauma atau luka.

alternatif pengobatan tradisional menjadi
untuk

penyembuhan luka. Hal ini disebabkan

pilihan  masyarakat  termasuk
penggunaan obat tradisional lebih minim
efek samping jika dibandingkan denganobat
konvensional (Kumontoy et al., 2023).
Salah satu tanaman tradisional yang
menjadi pilihan untuk penyembuhan luka
yakni daun afrika (Vernonia amygdalina).
afrika
Salu

Kecamatan Baruppu’ Selatan Kab. Toraja

Penggunaan  daun (Vernonia

amygdalina) di Desa Baruppu’

Utara, Sulawesi Selatan, beberapa helai
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daun afrika (Vernonia amygdalina) yang
sudah tua, ditumbuk kemudian diperas dan
air perasan di aplikasikan pada bagian yang
luka, atau dapat juga ditumbuk kemudian
ditempelkan pada bagian yang luka.

Daun afrika (Vernonia amygdalina)
diketahui

sekunder diantaranya flavonoid, alkaloid,

sendiri memiliki  metabolit

tanin, terpen, saponin, fenolat dan
triterpenoid (Bestari, 2021). Manfaat lain
yang terdapat dalam daun afrika (Vernonia
amygdalina)

diantaranya sebagai

antidiabetik, antibakteri dan antioksidan
(Khafid, 2021)
2023) dan sebagai antihipertensi (Bugis &
2023).

antiinflamasi  dan

antiinflamasi  (Hazana,
Efektivitas daun afrika
antibakteri
luka.

seperti

Selamet,
sebagai
berkaitan

dengan penyembuhan

Kandungan metabolit sekunder
flavonoid pada daun afrika berperan penting
dalam proses penyembuhan luka.

Flavonoid dikenal sebagai antioksidan
yang memiliki khasiat sebagai antibakteri
dimana aktivitas antibakteri ini yang dapat
mempercepat proses penyembuhan luka
(Budiawan et al., 2023). Melihat banyak
potensi dari daun afrika sebagai pengobatan
herbal, maka hal ini perlu dikembangkan

secara maksimal

METODE
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan antara toples
kaca, neraca analitik, grinder, set
Waterbath, aluminium foil, set alat kaca,
spuit 1 cc, biopsy punch, alat cukur, pinset,
gunting, jangka

sorong dan kandang

metabolik.  Bahan  yang

diantaranya simplisia daun afrika, betadine

digunakan

solution 10%, etanol 96% lidokain injeksi
2%, aquadestilata, CMC Na 05%, pakan
kelinci, pereaksi Mayer, FeCl 1%, HCl
Pekat, HCl 2N, Asam asetat anhidrat,
Serbuk Magnesium dan H2SO4.
Prosedur Penelitian
a. Preparasi Ekstrak
Maserasi  dilakukan dengan cara
serbuk simpligia daun afrika sebanyak 350 g
dimasukkan dalam toples kaca kemudian
ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak
1.500 ml dan didiamkan selama 3 hari
sambil diaduk setiap hari, kemudian
dilakukan remaserasi selama 48 jam dengan
penggantian pelarut dengan jumlah yang
sama (Kirana et al., 2023).
b. Identifikasi Metabolit Sekunder Daun
Afrika
1) Alkaloid
Sebanyak 1g ekstrak kemudian
dilarutkan dengan aquadest hangat lalu
disaring, msil filtrat digunakan untuk
reaksi berbeda.

Pada tabung pertama diisi 3 tetes filtrat, lalu

pengujian dalam 3 tabun,

ditambahkan pereaksi Mayer sebanyak 2
tetes, akan menghasilkan endapan putih
atau kuning jika ekstrak mengandung
alkaloid. Tabung kedua dimasukkan 3 tetes
filtrat ditambahkan pereaksi Bounchardat
sebanyak 2 tetes, menghasilkan endapan

rwarna hitam cokelat. Dan tabung ketiga
3 tetes filtrat lalu tambahkan sebanyak 2
tetes pereaksi Dragendrof, maka akan
menghasilkan endapan berwarna merah

bata (Imawati etal, 2023).
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2) Tannin

Menimbang 1 g ekstrak kemudian
dilarutkan dengan
disaring, hasil filtrat ditambahkan FeCl3

10 ml aquadest dan

sebanyak 1-2  tetes.  Terbentuknya

warnabiru  tua atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin dalam suatu
tanaman (Imawati et al, 2023).
3) Flavonoid

Menimbang 1 g ekstrak, kemudian
dilarutkan dan dipanaskan diatas api
Ambil

kemudian masukkan ke dalam cawan

bunsen. larutan sampel 1 ml
porselen, tambahkan HCI pekat sebanyak
10 tetes, masukkan aquadest 10 ml, lalu
dilakukan pemanasan selama 5 menit
Tambahkan
magnesium (Mg) 0,1 g kedalam filtrat yang
kemudian ditambahkan HCI

pekat 2 ml dan etanol 96% yang akan

kemudian difiltrasi. serbuk

terbentuk,

menghasilkan warna jingga kemerahan jika
sampel sitif mengandung Flavonoid
(Imawati et al., 2023).
4) Saponin

Sebanyak 05 g sampel ditimbang
kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi tambahkan 10 ml aquadest panas,
tunggu hingga dingin lalu tambghkan 1tetes
HCI 2N, kemudian kocok kuat-kuat selama
10 detik, sampai terbentuk buih atau busa
tidak <10 menit setinggi 1 sampai 10 cm,
ekstrak positif mengandung saponin apabila
buih tidak hilang (Fatimahé& Sundu, 2020).
5) Steroid 6]
Menimbang lg ekstrak dan dilarutkan
dengan

aquadest  hangat 10 ml

laludisaring, kemudian hasil filtrat diambil

2 ml lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi
dan ditambahkan 0,5 ml
anhidrat dan 0,5 ml kloroform. Kemudian
tambahkan H2SO4 pekat 2 ml melalui

dinding tabung. Adanya cincin berwarna

asam asetat

hijau  menunjukkan steroid
(Agustin, 2022).

¢. Pembuatan Sediaan

adanya

Pembuatan sediaan dilakukan dengan
mengembangkan serbuk CMC Na 05 g
menggunakan aquadest panas ad 10 ml di
dalam mortir, kemudian di aduk hingga
membentuk  suspensi kemudian
ditambahkan dengan aquadest biasa ad 100
ml  (Nurfitri er al.2021).
pembuatan dilakukan

menimbang ekstrak daun afrika 1 g untuk

bening,

Kemudian
sediaan dengan
konsentrasi 10%, 1,5 g untuk konsentrasi
15% dan 2 g untuk konsentrasi 20%
kemudian masing-masing  dilarutkan
larutan CMC Na ad 10 ml

kemudian diaduk dan dimasukkan kedalam

dengan

vial.
d. Penetapan Dosis Lidokain Pada
Hewan Uji
Dosis lidokain yang diterapkan
sebagai tindakan lokal pada manusia

sebesar 5 mg - 300 mg/70 KgBB.
Berdasarkan faktor konversi dosis injeksi
lidokain yang dikonversi dari manusia
kehewan uji kelinci yaitu 00115 mlI/KgBB
—0,7ml/KgBB. [5)
e. Induksi Luka dan Uji Aktivitas
Penyembuhan Luka Pada Hewan

Uji Uji aktivitas penyembuhan luka

menggunakan hewan uji 5 ekor kelinci.

Masing-masing kelinci diberikan 8 luka,
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. Dari

40 perlukaan akan dikelompokkan menjadi

sehingga jumlahnya ada 40 perluk
5 (lima) kelompok yang terdiri dari
kelompok 1 (kontrol negatif), kelompok II
(kontrol positif) diberikan betadine solution
10%, kelompok I,
berturut-turut diberikan ekstrak daun afrika
dengan konsentrasi 10%, 15%,dan 20%.

dan V secara

f. Pengamatan Penyembuhan Luka

Pengamatan proses penyembuhan
luka terhadap hewan uji dilakukan selama
14 hari.

diberikan pada kelinci setiap 2 kali sehari

Pemberian ekstrak gdaun afrika
pada pagi dan sore hari. Data diperoleh
dengan cara observasi langsung dengan
pengamatan secara visual (Budiawan eral.,
2021). Pengukuran diameter luka dengan
menggunakan alat ukur jangka sorong.
g. Analisis Hasil

Data yang diperoleh dari penelitian di
laboratorium ditabulasikan ke dalam tabel
kemudian diolah dengan aplikasi SPSS
dan dianalisis menggunakan uji
normalitasShaphiro-Wilk. Uji One way
Anova digunakan untuk data yang normal
(p>005) dan Kruskal-wallis
digunakan apabila data yang dihasilkan
tidak (p>0,05)

kesalahan 5% dan untuk mengetahui letak

homogen.

normal dengan  taraf

perbedaan  setiap  kelompok  dapat

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney

HASIL DAN PEMBAHASAN

Simplisia yang sudah dihaluskan di
ekstraksi dengan menggunakan metode
Ekstraksi  dilakukan

menimbang serbuk halus simplisia masing-

maserasi. dengan

masing sebanyak 350 g kemudian direndam
dengan etanol 96% 1.500 ml untuk tiap
toples, dalam 3 toples yang berbeda-beda.

Perendaman dilakukan selama 3 hari
dengan pengadukan setiap harinya. Setelah
disaring, dilakukan remaserasi dengan

menambahkan jumlah pelarut yang sama
(Kirana et al, 2023). Ekstrak kental yang
dihasilkan dari proses pemekatan filtrat
sebanyak 10049 g dengan hasil rendemen
ekstrak yaitu 9,57%.

Tabel 1. Hasil perhitungan rendemen ekstrak

Berat Simplisia (gram) | Berat Ekstrak (gram) | Rendemen Ekstrak
(%biy)
1030 10049 95

Tahapan dilanjutkan untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder
dari  ekstrak daun afrika (Vernonia
amygdalina) dengan menggunakan reagen
atau pereaksiyang sesugd. Hasil uji skrining
fitokimia pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
ekstrak daun afrika positif mengandung
metabolit sekunder yaitu tanin, alkaloid,
steroid, saponin dan flavonoid. Identifikasi
dilihat

berdasarkan hasil warna yang dihasilkan

golongan  senyawa  tersebut
setelah penambahan reagen yang sesuai.

Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia

Golongan Pereaksi Hasil Ket.
senyawa
Allalod Mayer ZEndapan berwarma +
jmgzn
Flavoncid HCL Peket dan | Laruian berwama +
01 gsebukMs | jingga kemesahan
Saponin Aquadest panas | Terbentuk buih atan +
dan HCL 2N busa
Steroud HCL pekat dan | Larutan berwarna hyay +
iS04
Tanin FeCL 1% Larutan bijau +
kehitaman

Ket: (+) positif mengandung metabolitsekunder
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Sampel dinyatakan  mengandung
positif alkaloid, flavonoid, saponin, steroid
dan tannin. Selanjutnya ekstrak kental daun
afrika (Vernonia amygdalina) yang telah
diperoleh dibuat dalam bentuk sediaan

suspensi untuk  memudahkan dalam
pengolesan pada luka. Sediaan suspensi ini
mengandung ekstrak daun afrika dengan
konsentrasi yang berbeda yaitu konsentrasi
10%, 15% dan 20%. Ekstrak daun afrika
dibuat dalam bentuk suspensi karena tidak
larut dalam aquadest, maka dipilih CMC Na
0,5%

Sodium (CMC Na) merupakan suspending

karena Carboxymethyl Cellulose
agent yang berfungsi membantu senyawa
yang tidak larut agar terdispersi merata
tidak memiliki

efek farmakologis (Kirana & Budiawan,

padasolvent  schingga

2022). Langkah  pertama  sebelum
pembuatan luka pada hewan uji
kelinci yaitu mencukur bulu punggung

pada tiap titik yang akan dilukai. Kemudian
diberi injeksi lokal berupa lidokain injeksi
2% secara subkutan di masing-masing titik
luka. Injeksi lidokain

digunakan sebagai anestesi lokal karena

yang akan diberi

lidokaindapat bekerja lebih cepat dan lebih
stabildibandingkan sebagian besar anestetik
lokal Lainnya (Sugiarto ez al., 2012). Dosis
maksimal lidokain injeksi yang digunakan
sebagai anestesi lokal yaitu 14 mg/KgBB.
Pembuatan luka dibuat menggunakan alat
yaitu biopsy punch yang memilikidiameter
8 mm. Luka pada punggungkelinci dibuat
sebanyak 8 titik luka untuktiap hewan uji
kelinci, yang kemudian akan dibagi dalam

5 kelompok

Gambar 1. Hasil pembuatan luka pada
hewan uji kelinci

Keterangan :

Kelompok I: ~ Diberi  perlakuan larutan CMC Na 0.5
G

Kelompok I Diberi  perlakuan  Betadine  Solution

10% Kelompok IIT : Ekstrak daun afrika
konsentrasi 10%
Kelompok IV: Ekstrak daun afrikakonsentrasi 15%
Kelompok V: Ekstrak daun afrika konsentrasi 20%

luka

(Vernonia

Hasil ~ uji  penyembuhan
afrika

amygdalina) dilihat dari ukuran diameter

menggunakan  daun

luka pada kelinci yang dapat diamati pada
hari ke 0, 7, 9, 11, 12 dan 14 dengan
menggunakan alat

ukur jangka

sorong.Alasan pengukuran diameter luka

pada hari tersebut karena teramati
penyembuhannya.  Masing-masing
kelompok uji dioleskan suspensi

ckstrakdaun afrika 2 kali sehari yaitu pagi
dan sorehari.

Berdasarkan gambar 1 hasil uji
menunjukkan adanya penyembuhan luka

pada semua kelompok. Pada kelompok

kontrol negatif yang diberikan olesan
larutan CMC Na 0,5% proses
penyembuhannya cenderung lebih lama

dibandingkan dengan kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol positif, yakni luka
hari  ke-14
sedikit
kemerahan. Kelompok perlakuan ekstrak

menutup sempurna  pada

walaupun masih terdapat
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daun afrika konsentrasi 20% dan kelompok
kontrol positif menutup sempurna pada hari
ke-12,

ekstrak daun afrika dengan konsentrasi 10%

sedangkan kelompok perlakuan
dan 15% menutup sempurna pada hari ke-
13. Rata-rata diameter luka pada hewan uji

kelinci dapat dilihat pada tabel 3 dan

gambar 2.
Tabel 3. Tabel rata-rata diameter luka
Diameter Rata-rata + 8 Luka Heawan Uji (mm}
Waktu
kelompok | T6 | T7 | T9 | TIl | TI2 | T3 | T
Ok | 478 | 275+ | 183k | 123 | 083
1 L72 | 055 | 09 | 089 | 012% | 015*
926+ | S16: | 223= | 14 | 000 | 00k
)i 055 | 081 | 106 | 023 | 000% | 0p00®
1063+ | 461+ | 275+ | 138 | 055 | 0,00
051 | 01 | 043 | 04 | 04% | op0e
98+ | 495k | 295 | 095t | 066k | 0,00
08 | 09 | 095 | 051 | 013 | 0008
968+ | 431+ | 263= | 07t | 000 | 006
v 076 | 071 | 102 | 049 | 000" | 000%
Keterangan - berbeda s gaifikaa (P<0,03) d X Toui! o

s tidak berbeda sigaifikan (P>0,05) dengan kelompok kontrol negative.

15,00
—
=
E 1000
g
£
o 5,00
@
2
@
g TO T7 _T9 Ti1 T12 Ti3
=1
£ =®= Negatil =@= Positif Dosis 1
== Dosis 11 =@= Dosis IT1
Gambar 2. Grafik rata-rata diameter

luka pada hewan uji

Berdasarkan data pada Tabel 3 dan

gambar 2 diatas menunjukk adanya
aktivitas penyembuhan luka pada kelompok
kontrol positif dan kelompok perlakuan
menggunakan ekstrak daun afrika. Pada
ke-12  dan ke-13

perbedaan antara

hari hari terdapat

signifikan kelompok
kontrol negatif dengan kelompok lainnya.

Ditunjukkan dengan diameter luka pada

kelompok kontrol positif dan kelompok

perlakuan ekstrak daun afrika konsentrasi
20% luka menutup sempurna 0,00+0,00
pada hari ke-12, pada kelompok ekstrak
10% dan 15% penutupan
sempurna pada luka 000+0,00 pada hari
ke-13, sedangkan pada kelompok kontrol

daun afrika

negatif penutupan sempurna luka 0,00+0,00
terjadi pada harike-14. Perbedaan tersebut
disebabkan kelompok kontrol negatif, hanya
dioleskan larutan CMC Na dan hanya
mengandalkan daya tahan tubuh kelinci
luka lebih
lambat dibandingkan kelompok yang diberi

schingga proses penutupan

perlakuan. Hal ini didukung dalam
penelitian Lingga et al.,(2016) yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
semakin banyak kandungan bahan aktif
antibakterinya, sehingga proses
penyembuhan luka lebih cepat.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
hasil rata-rata diameter luka pada hari ke-7
sampai hari ke-14, kelompok kontrol positif
penyembuhannya

lebih cepat daripada

kelompok  kontrol negatif ~ karena
menggunakan Betadine Solution 10% yang
merupakan cairan yang bersifat antiseptik
yang seringkali diaplikasikan pada luka saat
terjadi luka karena memilikikhasiat sebagai
antibakteri

senyawa untuk  mencegah

terjadinya  infeksi  saat luka
(Budiawan et al.,2023).

Berdasarkan hasil uji kruskal Wallis,
pada hari ke-12 dan hari ke-13 terdapat
perbedaan yang signifikan (0,000<0,05).

Letak perbedaan tersebut terdapat pada hari

terjadi
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ke-12 antara kelompok kontrol negatif yang
berbeda signifikan dengan kelompokkontrol

sitif (0,002 < 005), kemudian pada
kelompok kontrol negatif dan kelompok
perlakuan juga terdapat perbedaan yang
signifikan (P<0,5). Padakelompok kontrol
positif dan kelompok III tidak terapat
perbedaan yang signifikan (0,059=005)
pada control positif dan
kelompok IV (0,317>005) serta kelompok

kontrol

kelompok

positif dengan kelompok V
(1.000>0,05) tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Jadi, dalam penelitian ini tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok trol positif dan kelompok
perlakuan, hal inisesuai dengan penelitian
Alpayet et al., (2023) menuliskan bahwa
kelompok  yang diberikan  perlakuan
cenderung lebih cepatsembuh dibandingkan
kelompok yang tidak diberi perlakuan

karena adanya efek farmakologi dari
kandungan yang tﬁlapatdala.m ekstrak.
Kandungan metabolit sekunder yang
terdapat ﬁlam ekstrak daun afrika berupa
saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin yang
luka.

nyawa flavonoid sebagai antiinflamasi

dapat mempercepat penyembuhan

dapat berpengaruh pada tahap proliferasi
dengan cara mempercepat laju epitelisasi
dan mengurangi peradangan sehingga dapat
mempercepat proses penyembuhan (Irawan
et al.2023). Flavonoid juga dikenal dapat
bekerja sebagai antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas. Radikal bebas
dapat menghambat terjadinya reaksi
inflamasi, proliferasi sel pada luka serta

menghambat kontraksi darijaringan kolagen

yang terbentuk, sehingga dapat

menghambat
(Purnomo et al., 2021).

tanin  juga

proses penyembuhan luka
Selain itu,
senyawa berperan sebagai
antibakteri dan antioksidan dalam proses
mempercepat proses penyembuhan luka
(Budiawan et al.,2023). Sedangkan saponin
sebagai pembersih luka, antibakteri dan
antiseptik (Hakim er al., 2021). Senyawa
yang
antimikroba yaitu alkaloid yang bekerja

lainnya bermanfaat  sebagai
dengan menghambat pertumbuhan mikroba
pada luka (Priamsari & Yuniawari, 2019)
selain itu alkaloid juga berfungsi sebagai
analgesik dan antiinflamasi yang dapat
mengurangi rasa sakit pada area luka (
Adam & Widjiati, 2022).

Pengamatan penyembuhan luka setiap
14 hari,

penyembuhan luka yaitu fase homeostatis

hari selama fase pertama

terjadi selama beberapa menit pasca

perlukaan  yang di tandai dengan
berkurangnya pendarahan pada luka setelah
perlukaan, fase ini berlangsung selama
beberapa menit. Selanjutnya fase yang ke
dua yaitu fase inflamasi, fase ini juga terjadi
selama beberapa menit setelah perlukaan
dan berlangsung selama 3-7 hari, pada fase
ini ditandai dengan adanya bengkak pada
luka dan juga kemerahan. Beberapa luka

pada kelinci kelompok kontrol negatif

mengalami fase ini hingga 11 hari.
Selanjutnya ada fase proliferasi,
berdasarkan pengamatan, fase

iniberlangsung selama 5 hari pada hari ke
7- 11. Kemudian yang terakhir yaitu fase

remodelling atau fase pematangan, dimana
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pada fase ini akan terbentuk bekas luka
pada bagian yang terkena luka, beberapa
kelinci mengalami fase ini sealama 2-3
minggu setelah perlukaan. Landén dan
Stihle, (2016) juga menyatakan bahwa fase
ini bahkan dapat berlangsung hingga 1
tahun.

KESIMPULAN

Berdasarkan il diatas dapat
disimpulkan bahwa Ekstrak daun afrika
(Vernonia amygdalina) efektif terhadap

penyembuhan luka pada hewan uji kelinci.
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